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ABSTRAK 

Pekerjaan dalam bidang pertanian pada wilayah pedesaan cenderung menjadi pekerjaan utama dan 
ditekuni oleh laki-laki, sedangkan perempuan membantu laki-laki. Perempuan sering terbebani dengan 
peran ganda sebagai tenaga kerja domestik rumah tangga ataupun bekerja di sektor publik yang 
mendapatkan penghasilan. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini yaitu untuk menganalisis peran 
ganda perempuan yang berperan secara produktif dan reproduktif. Pendekatan kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis peran perempuan dan curahan waktu kerja di sektor pertanian porang. Lokasi 
penelitian sengaja dilakukan di Desa Morang, Kabupaten Madiun, Jawa Timur sebagai pusat produksi 
komoditas porang. Hasil identifikasi di Lokasi penelitian menunjukkan bahwa multi peran perempuan 
di pedesaan pertanian terlihat dari aktivitas yang dilakukan yakni merawat anak, mengurus sekolah 
anak, memasak, membersihkan rumah namun perempuan masih dibebankan dengan bekerja di luar 
rumah untuk mendapatkan uang seperti berjualan, bekerja di pabrik. Perempuan di desa tersebut juga 
harus membantu pekerjaan laki-laki dalam aktivitas usahatani mulai dari pengolahan lahan, 
penanaman, penyiangan rumput atau gulma, pemberantasan hama penyakit tanaman hingga 
pemanenan, kecuali dalam pekerjaan pembibitan dan pemasaran. Hasil penelitian ini memiliki 
implikasi sosial dan gender bahwa perempuan di pedesaan pertanian mempunyai beban ganda maka 
penelitian ini mendorong perlunya perubahan pola pikir masyarakat pedesaan tentang pembagian 
peran berbasis gender agar perempuan tidak terbebani secara berlebihan dengan didukung oleh 
pemerintah melalui sosialisasi dan penyuluhan. 
Kata kunci—gender, peran, perempuan, produktif, reproduktif,  
 

ABSTRACT 
Employment in the agricultural sector in rural regions predominantly constitutes the primary 
occupation for men, with women providing assistance to them. Women frequently bear the dual 
responsibilities of household labor and employment in the public sector that generates cash. This study 
aimed to examine the dual function of women in both productive and reproductive capacities. A 
quantitative method was employed to examine the role of women and the duration of labor in the 
porang agricultural sector. The investigation was intentionally conducted in Morang Village, Madiun 
Regency, East Java, recognized as the hub of porang commodity production. The findings from the 
research site indicated that the multifaceted roles of women in rural agriculture are evident through 
their activities, which include childcare, managing children's education, cooking, and household 
cleaning. However, women remain encumbered by the necessity to engage in external employment for 
financial gain, such as selling goods and working in factories. Women in the community are also 
required to assist men in agricultural tasks, including land cultivation, planting, weeding, pest and 
disease eradication, and harvesting, with the exception of nursery and selling activities. This study 
has social and gender implications that women in rural agriculture have a double burden, so this 
study encourages the need for changes in the mindset of rural communities regarding the division of 
gender-based roles so that women are not overly burdened, supported by the government through 
socialization and counseling. 
Keywords—gender, role, women, productive, reproductive 
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PENDAHULUAN 
 

Isu kesetaraan gender masih 
menjadi topik yang menjadi perhatian di 
masyarakat. Gender merupakan 
konstruksi sosial budaya pada kaum 
perempuan dan laki-laki yang terus 
berkembang dan terbentuk yang 
membentuk cara individu bergerak dan 
berinteraksi dengan dunia (Kriger & 
Keyser-Verreault, 2022). Sedangkan 
kesetaraan gender merupakan hak asasi 
manusia yang adil antara laki-laki dan 
perempuan dengan tidak adanya 
diskriminasi dan perbedaan (Ismail et al., 
2020). Isu ketidakseteraan gender dalam 
bidang pertanian Indonesia terefleksi 
dalam kasus perempuan terutama 
kurangnya akses terhadap kesempatan, 
partisipasi dalam pengambilan 
keputusan, kontrol sumber daya, serta 
perolehan manfaat dari hasil pertanian. 
Norma budaya juga merepresentasikan 
adanya keterbatasan perempuan dalam 
bertani sebab pekerjaannya tidak hanya 
bertani, tetapi juga bertugas dalam 
pekerjaan rumah tangga. Penting 
menganalisis peran gender dan 
partisipasi perempuan dalam pertanian. 
FAO (2021) menyatakan bahwa 
menghilangkan kesenjangan gender 
dalam bidang pertanian akan 
meningkatkan secara signifikan 
produksi pertanian. 

Pekerjaan dalam bidang 
pertanian pada wilayah pedesaan 
menjadi pekerjaan utama dan ditekuni 
oleh laki-laki, sedangkan perempuan 
dianggap berperan “membantu” laki-
laki. Pada jaman dahulu terdapat 
ungkapan bahwa perempuan merupakan 
tiyang wingking atau orang yang 

memiliki tempat di bagian belakang 
rumah atau bermakna sebagai orang 
nomor dua setelah laki-laki, dalam 
pembagian kekuasaan pun laki-laki 
menjadi orang pertama. Nilai tersebut 
menjadikan sebuah pandangan bahwa 
pekerjaan apapun yang dilakukan 
perempuan dianggap bukan pekerjaan 
utama, perempuan tani dianggap sebagai 
ibu rumah tangga dengan status 
tradisional yang mendapat label 
“perempuan menikah” (Sukesi et al, 
2017). Namun, anggapan tersebut mulai 
terdegradasi oleh kemajuan jaman, yang 
mana perempuan telah mendapatkan 
peran dan dipandang sama dengan laki-
laki namun pada akhirnya perempuan 
memiliki multi peran, yaitu peran pada 
pekerjaan utama dan pekerjaan domestik 
yang biasa disebut sebagai pekerjaan 
“rumah tangga”. 

Perempuan biasanya mempunyai 
peran ganda yaitu berperan dalam ranah 
domestik yang tidak menghasilkan 
pendapatan namun mampu memberikan 
dukungan bagi anggota keluarga yang 
lain. Selain itu, banyak juga perempuan 
pada masa sekarang yang berperan 
sebagai pencari nafkah untuk 
mendukung perekonomian keluarga. 
Munculnya beban ganda ini menjadi 
polemic dalam dinamika rumah tangga. 
Aziz (2023) menyampaikan bahwa 
beban ganda dapat menimbulkan 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan 
tersebut maka diperlukan penelitian 
untuk menganalisis peran perempuan 
dan curahan waktu kerja dalam aktivitas 
pertanian. Pembeda penelitian ini 
dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu yang terkait dengan peranan 
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gender lebih banyak membahas 
pertanian secara umum dan 
menggunakan metode kualitatif 
(Mualimin, 2023; Putri & Anzari, 2021; 
Gapari, 2019). Beberapa penelitian 
(Kawengian et al., 2019; Tirukan et al., 
2023) lebih fokus pada curahan waktu 
kerja komoditas pangan yang umum 
seperti padi sehingga yang melakukan 
studi pada petani komoditas porang 
masih sangat minim. Penelitian lain 
(Hardiana et al., 2022; Amheka et al., 
2020) juga hanya berfokus pada petani 
wanita saja tanpa membandingkan kedua 
gender. Sementara dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, 
menekankan pada perspektif gender baik 
laki-laki maupun perempuan di 
pertanian, dan berfokus pada pertanian 
komoditas porang yang masih jarang 
diperhatikan peran perempuan dalam 
aktivitas pertanian komoditas ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran gender dalam 
pembagian kerja produktif dan 
reproduktif serta curahan waktu kerja 
dalam aktivitas pertanian dan rumah 
tangga. Penelitian ini diharapkan mampu 
mengungkapkan kondisi kesetaraan 
gender yang dianalisa melalui peran 
produktif dan reproduktifnya serta 
seberapa besar waktu yang dicurahkan 
perempuan berkontribusi dalam rumah 
tangga petani. Penelitian ini diharapkan 
berkontribusi dalam pemecahan masalah 
gender inequality pada rumah tangga di 
pedesaan khususnya petani. 
 
METODE PENELITIAN 

 
Lokasi penelitian ini adalah Desa 

Morang, Kecamatan Kare Kabupaten 

Madiun. Pertimbangan pemilihan 
Morang sebagai tempat pengkajian yaitu 
karena wilayah tersebut merupakan 
salah satu kawasan dengan mayoritas 
penduduk bermata pencaharian sebagai 
petani. Kabupaten Madiun sebagai salah 
satu wilayah administrasi di Jawa Timur 
yang berlokasi di dataran rendah dengan 
cukup banyaknya kontribusi baik laki-
laki maupun perempuan dalam kegiatan 
pertanian khususnya komoditas tanaman 
porang. Kabupaten Madiun juga menjadi 
salah satu sentra produksi tanaman 
porang (Farhana et al., 2022). Maka dari 
itu Kabupaten Madiun menjadi sasaran 
lokasi yang tepat untuk penelitian peran 
perempuan berspektif gender dan 
curahan waktu kerja perempuan dalam 
aktivitas domestik maupun publik yang 
seringkali terdapat beban ganda. 
Penelitian dilakukan bulan Juli – 
Oktober 2023. 

Penentuan responden dalam 
penelitian ini dilakukan melalui teknik 
purposive sampling dengan responden 
sebanyak 40 orang. Hal ini 
mempertimbangkan pemilihan sample 
sesuai dengan karakteristik yang 
ditentukan berkaitan dengan topik 
penelitian yaitu petani laki-laki dan 
perempuan yang masih 
membudidayakan komoditas porang di 
Desa Morang. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan memanfaatkan desain 
penelitian survei yang bertujuan untuk 
menganalisis curahan waktu kerja 
perempuan dalam rumah tangga petani 
pedesaan. Clark dan Creswell (2015) 
mengemukakan bahwa pendekatan 
kuantitatif menjadi prosedur logis untuk 
mengumpulkan data, menganalisis dan 



 

321 | Jurnal Agriekstensia Vol. 23 No. 2 Desember 2024 

melaporkannya agar mampu menjawab 
pertanyaan penelitian serta menguji 
hipotesis yang terkait dengan variabel 
yang telah ditentukan.  

Menurut Sekaran, et al (2016) 
instrumen dalam penelitian survei yaitu 
berupa wawancara dan observasi 
terstruktur. Penelitian ini dikaji 
menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 

a. Observasi dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencari informasi 
pada responden di Desa Morang 
Kabupaten Madiun.  

b. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data dengan 
cara membuat list pertanyaan yang 
akan digunakan untuk ditanyakan 
pada responden secara tertulis agar 
didapatkan informasi dan data yang 
diperlukan untuk penelitian 
mengenai kesetaraan gender dan 
curahan waktu kerja petani. 

c. Dokumentasi dilakukan sebagai 
metode pengumpulan data sekunder 
atau literatur yang mendukung dalam 
penelitian kesetaraan gender dan 
curahan waktu kerja petani dalam 
aktivitas pertanian. 

Analisis data menggunakan 
statistik deskriptif untuk menganalisis 
peran gender serta curahan waktu kerja 
produktif dan reproduktif. Analisis 
persentase dan pembandingan 
diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang realitas pada objek yang diteliti 
yaitu gender perempuan dan laki-laki 
pedesaan secara objektif. Deskriptif juga 
digunakan untuk menjelaskan tentang 
peran produktif dan reproduktif 
berperspektif gender serta curahan 

waktu kerja perempuan dalam rumah 
tangga petani.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada dasarnya perbedaan gender 

laki-laki dan perempuan tidak menjadi 
perkara apabila tidak mendatangkan 
adanya ketidakadilan gender (gender 
inequality). Problematika ketidakadilan 
gender dirasakan ketika perbedaan 
tersebut telah memunculkan berbagai 
ketidakadilan, biasanya dialami oleh 
perempuan. Seperti halnya yang 
disampaikan oleh Jaspers et al. (2022) 
bahwa konstruksi gender dalam 
masyarakat sebagai ‘maskulinitas’ dan 
‘feminitas’ merupakan bentuk stereotip 
tentang dominasi laki-laki dan 
subordinasi perempuan. Maka dari itu 
penelitian ini membahas tentang apakah 
sudah ada keadilan gender dalam 
pembagian peran pada rumah tangga 
petani di pedesaan. 

Penelitian ini lebih berfokus 
untuk membahas bagaimana keadilan 
gender dalam aktivitas rumah tangga 
petani di pedesaan. Menurut (Tiffany et 
al., 2023) dan (Shindy et al., 2022) peran 
gender dalam budaya dan masyarakat 
yang diklasifikasikan dalam tiga jenis 
peran yaitu peran produktif, reproduktif 
dan sosial masyarakat. Penelitian ini 
hanya berfokus pada peran produktif dan 
reproduktif untuk melihat apakah ada 
ketidaksetaraan gender dalam rumah 
tangga petani di pedesaan dilihat dari 
peran produktif dan reproduktifnya. 
Shindy et al. (2022) menyampaikan 
bahwa peran ganda yang muncul dari 
adanya dualisme budaya adalah ranah 
domestik dan publik, sehingga terbentuk 
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peran dan pembagian tugas bagi 
perempuan dan laki-laki di masyarakat.  

 
Pembagian Kerja Produktif 

Peran produktif didefinisikan 
sebagai peran dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh laki-laki atau perempuan 
untuk diberi imbalan berupa uang atau 
barang untuk menambah pendapatan 
(Tiffany et al., 2023). Peran produktif 
dalam rumah tangga petani di pedesaan 
biasanya idealnya berkaitan dengan 
pekerjaan yang memberikan pendapatan 
atau bermanfaat secara finansial untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga 
walaupun terkadang ada yang tidak 
dirasakan secara langsung. Usahatani 
porang dilakukan untuk menghasilkan 
komoditas yang mampu diterima pasar 
sehingga petani dapat memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga.  

 
Tabel 1. Pembagian Kerja Produktif 
Pertanian 
No Kegiatan 

Produktif 
Laki-
laki 

Perempuan 

1 Pengolahan 
lahan 

V V 

2 Pembibitan V - 
3 Penanaman  V V 
4 Pemupukan V V 
5 Pemberantasan 

hama penyakit  
V V 

6 Penyiangan  V V 
7 Panen  V V 
8 Pemasaran  V - 

Usahatani komoditas porang 
memerlukan tenaga kerja baik itu laki – 
laki maupun  perempuan. Sebagian besar 
kegiatan pada usahatani porang 
didominasi laki-laki dengan sedikit 
dibantu oleh perempuan untuk aktivitas 

tertentu. Berbeda halnya dengan 
usahatani komoditas lainnya yang masih 
banyak dibantu oleh perempuan. Seperti 
dalam penelitian (Maulana et al., 2019) 
yang berfokus pada komoditas tembakau 
menunjukkan bahwa perempuan terlibat 
dalam semua aktivitas pertanian seperti 
persiapan lahan, penyiapan benih, 
penanaman, pemeliharaan dan panen. 
Hal ini sama dengan hasil penelitiannya 
(Prawirasari & Ridho, 2022) yang 
menunjukkan bahwa Wanita dilibatkan 
dalam seluruh proses usahatani kopi. 
Sedangkan pada komoditas padi tenaga 
kerja perempuan digunakan pada 
kegiatan pembibitan, penanaman dan 
penyiangan (Kawengian et al., 2019). 
Berbeda halnya dengan studi yang 
dilakukan oleh Nugrahayuningtyas & 
Wahyuni (2019) dimana perempuan 
tidak dilibatkan dalam proses 
pengolahan lahan, penyiangan gulma 
dan pemupukan pada usahatani padi.  

Pembibitan dan pemasaran 
dalam usahatani porang dilakukan  
secara penuh oleh petani laki-laki. Hal 
ini disebabkan oleh masih sulitnya 
mengakses bibit karena harus dibeli dari 
daerah lain. Sedangkan pemasaran 
cenderung banyak dilakukan oleh laki-
laki karena pasar untuk komoditas ini 
masih sangat sedikit sehingga laki-laki 
yang bisa menjangkau untuk pemasaran 
komoditas porang.  

Tanaman porang merupakan 
komoditas pertanian yang popular 
sebagai produk pertanian yang bernilai 
ekspor tinggi (Hidayat et al., 2022). 
Namun, permasalahan ketersediaan 
benih yang terbatas masih menjadi 
kendala dalam usahatani komoditas ini 
(Kurniawati et al., 2022) sehingga harga 
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bibitnya cukup mahal di pasaran. 
Kendala harga dan pemasaran juga 
masih menjadi permasalahan petani 
porang. Produksi porang di Indonesia 
masih terjerat dalam siklus cobweb, yang 
ditandai dengan harga komoditas yang 
berfluktuasi dengan didorong oleh 
berbagai faktor, terutama dinamika 
permintaan dan penawaran yang selalu 
berubah (Rizki et al., 2024). Kondisi 
tersebut menjadikan laki-laki masih 
memegang peran penting dalam dua 
peran produktif pertanian komoditas 
porang.   
 
Pembagian Kerja Reproduktif  

Peran reproduktif yaitu peran 
yang berkaitan dengan mengurus rumah 
tangga demi keberlangsungan hidup 
sebuah keluarga seperti mengasuh dan 
mendidik anak, memasak, dan kegiatan 
lainnya yang masih dalam lingkup 
rumah tangga (Junaidi & Sukanti, 2022). 
Pekerjaan reproduktif dalam rumah 
tangga petani porang di pedesaan terdiri 
dari kegiatan domestik rumah tangga 
seperti pelayanan dan fasilitas dalam 
keluarga. Dijelaskan lebih rinci sebagai 
berikut. 
 
Tabel 2. Pembagian Kerja Reproduktif 
Rumah Tangga 
No Kegiatan 

Reproduktif  
Laki-
laki 

Perempuan 

1 Merawat anak - V 
2 Menyiapkan 

dan mengantar 
sekolah anak 

V V 

3 Memasak  - V 
4 Membersihkan 

rumah  
- V 

5 Bekerja di luar 
rumah 

- V 

   Berdasarkan tabel 2 tersebut 
dengan jelas dapat dianalisa bahwa 
mayoritas kegiatan reproduktif domestik 
rumah tangga dilakukan oleh 
perempuan. Walaupun terdapat laki-laki 
yang masih mau membantu dalam 
kegiatan reproduktif walaupun hanya 
mengantarkan anak sekolah. Dari hasil 
penelitian tersebut diketahui dengan 
jelas bahwa seluruh aktivitas kerja 
reproduktif rumah tangga petani di 
pedesaan dilaksanakan oleh perempuan 
sedangkan kecil persentasenya dibantu 
oleh laki-laki. Hasil penelitian ini 
memiliki kesamaan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya (Ijah et al., 2021) 
dan (Nugrahayuningtyas & Wahyuni, 
2019)  yang mengungkapkan bahwa 
perempuan mendominasi peran 
reproduktif rumah tangga.  Peran 
reproduksi yang dominan dilakukan oleh 
perempuan adalah yang berkaitan 
dengan anak. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Shindy et al. (2022) bahwa 
perempuan memegang peranan secara 
biologis seperti hamil, melahirkan, 
menstruasi dan yang berkaitan dengan 
kodrat perempuan. 
   Secara umum kesetaraan gender 
dalam kegiatan reproduktif rumah 
tangga petani pedesaan masih banyak 
ditanggung dan dikerjakan oleh 
perempuan yang seharusnya memiliki 
kesempatan yang sama dengan laki-laki. 
Yanto et al. (2023) menjelaskan bahwa 
penyebab laki-laki lebih dianggap sesuai 
berperan di sektor publik dan perempuan 
melekat pada perannya di sektor 
domestik yaitu karena factor anatomi 
biologis yang menganggap laki-laki 
lebih kuat dan produktif dibandingkan 
perempuan. Samsidar (2019) yang 
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menyimpulkan bahwa berdasarkan 
berlipatgandanya peran perempuan 
maka menunjukkan adanya beban ganda 
(doubel barden). 
 
Curahan Waktu Kerja dalam 
Aktivitas Pertanian (Produktif) 
    Curahan waktu kerja digunakan 
untuk mengetahui seberapa banyak porsi 
waktu yang digunakan oleh tenaga kerja 
pada kegiatan atau pekerjaan yang 
dilakukannya (Maulana et al., 2019). 
Waktu yang diberikan oleh wanita untuk 
melakukan suatu aktivitas pekerjaan, 
dapat mengurangi sebagian waktu pada 
kegiatan rumah tangga. Hasil penelitian 
ditunjukkan pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Rata-rata Curahan Waktu Kerja 
Produktif di Pertanian (Jam/hari/periode 
tanam) 
No Kegiatan 

Produktif  
L P 

1 Pengolahan lahan 0,91 0,14 
2 Pembibitan 0,11 0,00 
3 Penanaman  0,94 0,43 
4 Pemupukan 0,48 0,29 
5 Pemberantasan 

hama penyakit  0,43 0,29 

6 Penyiangan  0,70 0,76 
7 Panen  0,94 0,64 
8 Pemasaran  0,89 0,00 
 Total  5,40 2,54 

   
  Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian ini ditemukan fakta yang sama 
dengan curahan waktu kerja pada 
pertanian komoditas lain. Seperti halnya 
pada penelitian usahatani padi sawah 
oleh Kawengian et al. (2019) yang 
mengungkapkan bahwa curahan waktu 
kerja laki-laki lebih besar daripada 
Perempuan. Namun berbeda dengan 

penelitian Nugrahayuningtyas & 
Wahyuni (2019) yang mengungkapkan 
bahwa curahan waktu kerja kaum 
perempuan lebih besar daripada laki-laki 
di aktivitas pertanian padi.  Tabel 3 
menunjukkan bahwa perempuan pada 
usahatani porang memiliki curahan 
waktu kerja yang lebih kecil 
dibandingkan dengan curahan kerja laki-
laki. Hal ini disebabkan oleh usahatani 
komoditas porang masih tergolong baru 
karena banyak yang 
membudidayakannya ketika komoditas 
viral di kalangan masyarakat sehingga 
perempuan belum begitu banyak 
dilibatkan dalam aktivitas usahataninya. 
Berbeda dengan penelitiannya Farhana 
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 
tenaga kerja perempuan jarang 
dipekerjakan selain pada penyiangan. 
Namun dalam konteks usahatani porang 
di Desa Porang, Perempuan masih 
dilibatkan pada beberapa aktivitas 
pertanian walaupun curahan waktunya 
tidak sebesar laki-laki. Informasi dalam 
tabel menunjukkan bahwa waktu yang 
digunakan oleh petani dalam usahatani 
porang ini rata-rata cukup kecil karena 
komoditas ini tidak terlalu 
membutuhkan banyak perawatan yang 
sering seperti komoditas lainnya. Petani 
juga biasanya bersamaan dengan 
membudidayakan komoditas lain selama 
menunggu panen porang. 
   Komoditas porang populer sebab 
diperkenalkan dengan komoditas 
pertanian dengan harga yang tinggi 
sehingga menyebabkan banyaknya 
masyarakat petani tidak terkecuali yang 
berada di Desa Morang yang 
membudidayakan tanaman pangan 
porang yang populer tersebut. Namun, 
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masih menjadi perhatian karena 
Perempuan masih dilibatkan pada 
beberapa kegiatan usahatani tidak seperti 
di pada penelitian Farhana et al. (2022) 
di wilayah lain yang hanya 
diperbantukan pada satu aktivitas 
tertentu. Hal ini tentunya menambah 
beban dari Perempuan yang tentunya 
sudah menanggung beban pada peran 
reproduktif (domestik). 
 
Curahan Waktu Kerja dalam 
Aktivitas Domestik Rumah Tangga 
(Reproduktif) 
   Curahan waktu kerja dalam 
aktivitas reproduktif di rumah tangga 
atau biasa disebut dengan pekerjaan 
domestik menjadi hal yang sangat 
melekat pada istri atau perempuan. 
Perempuan di desa penelitian ini 
mencurahkan waktunya untuk berperan 
dalam ranah reproduktif secara penuh 
(mayoritas) dan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki. Lebih jelasnya 
digambarkan pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Rata-rata Curahan Waktu Kerja 
Reproduktif di Rumah Tangga 
(Jam/hari) 
No Kegiatan 

Reproduktif  
L P 

1 Merawat anak - 3,26 
2 Menyiapkan dan 

mengantar 
sekolah anak 

0,3 0,63 

3 Memasak  - 2,8 
4 Membersihkan 

rumah  
- 2,9 

5 Bekerja di luar 
rumah 

- 2,3 

Total 0,3 11,89 
   

  Tabel 4 tersebut menjelaskan 
tentang curahan waktu kerja reproduktif 
di rumah tangga petani porang. Faktanya 
menjelaskan bahwa petani laki-laki 
sebagai bapak rumah tangga sangat 
minim dalam mencurahkan waktunya 
untuk aktivitas domestik karena 
beranggapan bahwa pekerjaannya 
adalah mencari nafkah sehingga 
waktunya banyak untuk menjalankan 
aktivitas usahatani dibanding pekerjaan 
domestik. Sedangkan waktu Perempuan 
banyak dicurahkan untuk kegiatan 
reproduktif atau aktivitas domestik. Hal 
ini mendukung adanya ketidakadilan 
gender dalam rumah tangga yaitu 
burden. Seperti yang disampaikan oleh 
(Febriyanti & Rahmatunnisa, 2022) 
yaitu bentuk ketidakadilan gender yaitu 
penempatan perempuan dalam pekerjaan 
domestik rumah tangga untuk 
menghindari agar tidak merusak citra 
keluarga. Stereotip terhadap wanita 
dengan sifat feminism mengakibatkan 
kaum pria menganggap pekerjaan 
domestik lebih layak dikerjakan oleh 
wanita. 
  Bahkan beberapa perempuan di 
Desa Morang masih bekerja di luar 
aktivitas rumah tangga dan pertanian 
untuk mendapatkan tambahan 
pemasukan finansial. Junaidi & Sukanti 
(2022) mengemukakan bahwa tidak 
menutup kemungkinan perempuan 
masih bekerja untuk memperoleh 
pendapatan demi perbaikan ekonomi dan 
peningkatan taraf hidup keluarga. 
Ditambahkan oleh (Fitria, 2019) bahwa 
kemampuan dan potensi wanita yang 
memiliki peran ganda baik sebagai ibu 
rumah tangga, istri seorang laki-laki dan 
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pekerja publik dapat menentukan 
kesejahteraan rumah tangga. 
  Perempuan dalam rumah tangga 
dibebankan untuk mencurahkan 
waktunya pada aktivitas yang 
mendukung keberlangsungan rumah 
tangga baik kegiatan ekonomi maupun 
non ekonomi. Khususnya pada kegiatan 
non ekonomi, curahan waktu kerja yang 
diberikan perempuan petani di pedesaan 
sebagai salah satu bentuk pengabdian 
istri terhadap keluarga dengan tidak 
mengharapkan adanya imbalan. 
Kegiatan ini meliputi memasak, 
mengasuh anak, mendukung pendidikan 
atau sekolah anak dan lain sebagainya 
seperti pada tabel 4. Kegiatan non 
ekonomi yang dilakukan perempuan 
berupa aktivitas yang biasa dilakukan 
sehari-hari. Pekerjaan di dalam rumah 
tangga inilah yang selalu dibebankan 
pada perempuan karena lebih perhatian 
dan tekun pada pekerjaan tersebut. Maka 
peran perempuan di Desa Morang ini 
sangat besar baik di dalam kegiatan 
mencari nafkah maupun kegiatan 
sebagai ibu rumah tangga.  
  Tabel hasil studi menunjukkan 
bahwa jumlah curahan waktu kerja 
perempuan didominasi pada kegiatan 
reproduktif atau domestik yakni terdapat 
pada kegiatan merawat anak selama rata-
rata 3,26 jam per hari kemudian diikuti 
dengan kegiatan membersihkan rumah 
dan memasak yang masing-masing 
hampir 3 jam per harinya. Memasak dan 
membersihkan rumah menjadi kegiatan 
yang biasanya dilakukan perempuan 
dirumah juga merupakan suatu bentuk 
pelayanan perempuan kepada keluarga 
dan mendapatkan penilaian negatif dari 
orang lain bila tidak melakukannya. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa rata-rata pekerjaan 
domestic terutama dalam hal mengurus 
anak selalu dilakukan oleh perempuan 
(Amheka et al., 2020) dan  
(Nugrahayuningtyas & Wahyuni, 2019).  
  Peran laki-laki juga penting dalam 
mendukung perempuan pada aktivitas 
domestik terutama dalam hal mengurus 
anak. Sama dengan penelitian Hos et al. 
(2020) yang mengungkapkan bahwa 
laki-laki terkadang juga mengurus anak 
misalnya mengantar ke sekolah. Seperti 
yang dijelaskan oleh (Hamzah & 
Rapung, 2024) bahwa suami yang ideal 
adalah suami yang menganggap bahwa 
urusan anak dan rumah tangga menjadi 
tanggung jawab bersama, sehingga 
dengan kesadaran penuh bersedia 
melakukannya bersama istrinya. Tiffany 
et al. (2023) mengungkapkan bahwa 
perempuan harusnya mempunyai hak 
yang sama dengan laki-laki untuk 
mendapatkan kedudukan yang setara 
(kesetaraan gender). 
  Kesetaraan dan keadilan gender 
dalam penelitian ini berdasarkan peran 
produktif dan reproduktif sangat terlihat 
perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan. Peran produktif didominasi 
oleh laki-laki sedangkan reproduktif 
didominasi perempuan. Uniknya hasil 
penelitian menyatakan bahwa curahan 
waktu kerja laki-laki pada peran 
reproduktif hanya pada aktivitas 
mengantar anak sekolah dengan waktu 
yang sangat minim sedangkan 
perempuan banyak waktunya 
dicurahkan pada merawat anak, 
membersihkan rumah dan memasak. 
Bahkan yang membuat semakin berat 
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beban Perempuan yaitu masih 
membantu mencari nafkah di luar 
pekerjaan rumah tangga dan pertanian. 
  Penelitian ini menghasilkan 
implikasi sosial dan gender. Perempuan 
di pedesaan pertanian khususnya di 
wilayah penelitian ini ternyata memiliki 
beban ganda maka dari itu perlu 
didorong untuk memulai dilakukannya 
perubahan pola pikir masyarakat desa 
tentang pembagian peran berbasis 
gender supaya kaum perempuan tidak 
mengalami kelebihan beban. Pemerintah 
daerah dan pemangku kepentingan juga 
perlu mendukung dan memperhatikan 
peran perempuan dalam pembangunan 
pedesaan, khususnya di sektor pertanian. 
 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa peran produktif didominasi oleh 
gender laki-laki sedangkan reproduktif 
didominasi perempuan. Curahan waktu 
kerja perempuan dalam aktivitas 
reproduktif lebih tinggi dibanding laki-
laki. Sebaliknya, curahan waktu kerja 
laki-laki dalam aktivitas produktif di 
bidang pertanian lebih tinggi daripada 
perempuan. Peran ganda perempuan 
terlihat dari keterlibatannya dalam 
aktivitas di luar peran tradisional untuk 
mendukung mata pencaharian dan 
kelangsungan hidup yaitu membantu 
pada aktivitas pertanian bahkan 
beberapa masih harus bekerja di luar 
pekerjaan domestik atau pertanian. 
 

SARAN 
Perempuan masih menghadapi 

beban ganda dari pekerjaan produktif 
dan reproduktif, yang menyebabkan 

rendahnya visibilitas dalam masyarakat 
dan minimnya perhatian terhadap 
kebutuhan perempuan. Maka dari itu 
diperlukan kebijakan seperti pemberian 
konseling dan penyuluhan pada rumah 
tangga petani baik perempuan maupun 
laki-laki di pedesaan untuk mengurangi 
beban kerja perempuan dengan 
meningkatkan peran reproduktif laki-
laki agar tidak menambah risiko 
guncangan permasalahan lain pada 
perempuan seperti kesehatan fisik 
maupun mental demi keharmonisan 
rumah tangga petani. Penelitian 
selanjutnya sebaiknya dapat 
menganalisis lebih lanjut mengenai 
peran sosial perempuan sehingga 
membuat penelitian mengenai beban 
ganda perempuan semakin terlihat jelas. 
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